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ABSTRAK 
Sindrom koroner akut (SKA) merupakan masalah kesehatan utama di negara maju. Penyumbatan ini 

menyebabkan terhambatnya suplai nutrisi, terutama oksigen, sehingga jantung dapat terus memompa 

darah ke seluruh tubuh tanpa henti. Asupan nutrisi dan oksigen darah juga harus tetap konstan seiring 

kerja jantung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas terapi relaksasi benzoin 

dan terapi musik dalam menurunkan intensitas nyeri dan meningkatkan kualitas tidur pada pasien 

sindrom koroner akut. Basis data dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang seperti Pubmed, 

Sciencedirect dan Google Scholar digunakan dalam pencarian literatur untuk ulasan. Istilah pencarian 

yang digunakan untuk menyaring disfagia meliputi: "relaksasi benson", terapi musik, dan "nyeri" dan 

"kualitas tidur". Kata kunci yang sama digunakan dalam pencarian literatur dari setiap database. 

Operator Boolean digunakan untuk menggabungkan kata kunci dan istilah indeks dan hasil pencarian 

lanjutan menurut setiap basis data dengan filter. Kriteria pemilihan artikel adalah 1) terbitan tahun 2018-

2023, 2) teks lengkap, 3) artikel berbahasa Inggris dan Indonesia 4) Kajian RTC, kajian eksperimen. 

Artikel dipilih sesuai dengan kriteria, dari total 386 produk prisma. Tinjauan sistematis ini 

menggambarkan relaksasi Benson dan terapi musik sebagai kebutuhan terapi untuk pasien dengan nyeri 

dan gangguan tidur dan menunjukkan bahwa relaksasi Benson dan terapi musik dapat mengurangi rasa 

sakit dan meningkatkan kualitas dan kenyamanan tidur pada pasien dengan sindrom koroner akut. 

 

Kata kunci: kualitas tidur; pain; relaksasi benson; therapy musik 
 

THE EFFECT OF BENSON RELAXATION THERAPY AND MUSIC THERAPY ON 

REDUCING PAIN INTENSITY AND IMPROVING SLEEP QUALITY IN PATIENTS 

WITH ACUTE CORONARY SYNDROME 

 

ABSTRACT 
Acute coronary syndrome (ACS) is a major health problem in developed countries. This blockage causes 

a blockage in providing nutrients, especially oxygen, so that the heart can keep pumping blood through 

your body without stopping. Consumption of nutrients and oxygen the blood must also remain smooth 

while the heart is working. continuously loud even while sleeping. The aim of this study was to evaluate 

the effectiveness of benzoin relaxation therapy and music therapy in reducing pain intensity and 

improving sleep quality in patients with acute coronary syndrome. Databases with high quality and 

medium quality criteria such as Pubmed, Sciencedirect and Google Scholar were used in the literature 

search for the reviews. Search terms used to screen for dysphagia include: "benson relaxation," music 

therapy, and "pain" and "sleep quality." Same keywords Used in the literature search of each database. 

Boolean operators are used to combine keywords and index terms and search results become more 

specific according to each database with filters. The selection criteria for articles are 1) published in 

2018-2023, 2) full text, 3) articles in English and Indonesian 4) RTC studies, experimental studies. The 

articles were selected according to the criteria, from a total of 386 prism products. This systematic 

review describes Benson relaxation and music therapy as a therapeutic need for patients with pain and 
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sleep disorders and suggests that Benson relaxation and music therapy can reduce pain and improve 

sleep quality and comfort in patients with acute coronary syndromes. 

 

Keywords: pain; relaxition benson; therapy music; quality sleep 

 

PENDAHULUAN 

Sindrom koroner akut (SKA) merupakan masalah kesehatan utama di negara maju. 

Penyumbatan ini menyebabkan terhambatnya suplai nutrisi, terutama oksigen, sehingga jantung 

dapat terus memompa darah ke seluruh tubuh tanpa henti. Asupan nutrisi dan oksigen darah 

juga harus tetap konstan seiring kerja jantung. keras tanpa henti bahkan saat tidur. (Qin et al., 

2020) ketika pembuluh darah koroner menyempit atau tersumbat, dapat dipastikan aliran darah 

ke jantung terganggu dan berkurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas terapi relaksasi benzoin dan terapi musik dalam menurunkan intensitas nyeri dan 

meningkatkan kualitas tidur pada pasien sindrom koroner akut. (Molazem et al., 2021). Salah 

satu intervensi keperawatan untuk menghilangkan nyeri adalah teknik relaksasi Benson. 

Namun, intervensi ini tidak dilaksanakan secara maksimal, dan perawat memberikan agen 

farmakologis hanya secara kolaboratif, yaitu dengan pemberian obat yang mengandung nitrat, 

beta-blocker untuk mengobati iskemia pada pasien jantung (Sunairattanaporn et al., 2022). 

 

Menurut laporan WHO yang diterbitkan pada tahun 2004, infark miokard akut adalah penyebab 

kematian paling umum di dunia. Di seluruh dunia, hingga 7,2 juta (12,2%) meninggal karena 

penyakit Ini. Infark miokard akut adalah penyebab kematian paling umum di negara-negara 

miskin berdasarkan angka kematian 2,47 juta (9,4%). Di Indonesia pada tahun 2002, infark 

miokard merupakan penyebab kematian terbanyak satu dengan angka kematian 220.000 (14%) 

(Kutenai et al., 2022). Gejala sindrom koroner akut meliputi sesak napas, nyeri dada, dan 

berkeringat. Gejala sindrom koroner akut yang paling umum adalah nyeri dada, karena nyeri 

dada merupakan gejala utama sindrom koroner akut. Nyeri dada dirasakan di bawah dada dan 

biasanya terlokalisir, namun nyeri dapat menyebar ke leher, rahang, bahu, dan tungkai atas. 

Kelemahan lengan atas, pergelangan tangan dan tangan dapat dikaitkan dengan nyeri dan nyeri 

dapat mempengaruhi kualitas tidur pada sindrom koroner akut (Solehati dan Rustina, 2015) 

Terapi relaksasi dan terapi musik merupakan pengobatan non farmakologis yaitu teknik respon 

relaksasi dengan sistem kepercayaan pasien (Liu et al., 2019). 

 

Fokus dari relaksasi ini adalah ucapan yang diulang-ulang dalam kalimat tertentu dengan ritme 

yang teratur dan pasrah. Ungkapan tersebut dapat berupa nama-nama dewa atau kata-kata yang 

memiliki arti menegangkan bagi pasien itu sendiri, sedangkan terapi musik adalah terapi 

dimana pasien sindrom koroner akut diberikan musik klasik dan musik Mozart untuk 

menenangkan pasien. (Abu Maloh dkk., 2023) Peneliti telah menggunakan metode ini beberapa 

kali yaitu (Sri Sat Titi et al., 2021), (Bagheri et al., 2021) dan (C. F. Wang et al., 2014) ketiga 

peneliti mendemonstrasikan pemberian relaksasi benzoin. terapi dan terapi musik untuk 

menurunkan intensitas nyeri dan meningkatkan kualitas tidur pada pasien sindrom koroner akut 

dan menemukan perbedaan perkembangan kesehatan pada pasien sindrom koroner akut. 

(Gutgsell et al., 2013) 

 

METODE 

Penelusuran literatur untuk tinjauan sistematis ini menggunakan tinjauan sistematis terstandar 

dan tinjauan sistematis (PRISMA). Ini terdiri dari tujuh langkah, termasuk menulis pertanyaan 

ulasan, menentukan kriteria yang sesuai, mencari berbagai sumber data secara komprehensif, 

mengidentifikasi sumber literatur yang relevan, memilih sumber literatur yang relevan, 

mengevaluasi kualitas sumber literatur yang relevan, dan mensintesis sumber literatur. Kriteria 
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yang digunakan, yaitu sistem PICOS (populasi, intervensi, pembanding, hasil, jenis penelitian), 

digunakan untuk mengembangkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam tinjauan uji coba secara 

acak. Kriterianya adalah sebagai berikut: P (populasi): pasien dengan sindrom Dingin I 

(intervensi): Berkah Relaksasi dan Terapi musik C (Perbandingan): Jangan gunakan faktor 

referensi O (hasil): konsekuensi dari rasa sakit dan Kualitas tidur 

 

Pencarian literatur untuk tinjauan sistematis ini menggunakan database dengan kriteria kualitas 

tinggi dan sedang, seperti Pubmed, Sciencedirect dan Google Scholar. Mencari istilah relaksasi 

Benson dan terapi musik dan nyeri dan kualitas tidur atau sindrom akut akut adalah: "Sindrom 

Koroner Akut" dan "relaksasi Benson" dan "nyeri" dan "tidur berkualitas". Kata kunci yang 

sama digunakan pencarian literatur dari setiap database. Operator permutasi digunakan untuk 

menggabungkan kata kunci dan istilah indeks, dan hasil pencarian disempurnakan dengan 

memfilter menurut database yang relevan. Semua kutipan yang diperoleh selama proses 

pencarian diimpor ke Mendeley, kemudian kutipan tersebut disusun dan disaring untuk 

menghilangkan duplikat. Judul dan abstrak kemudian disaring untuk mengakomodasi kriteria 

dan artikel yang tidak memenuhi syarat. Studi kelayakan artikel dilakukan dengan cara 

mengecek keseluruhan teks artikel. Artikel yang dianggap layak oleh reviewer digunakan 

dalam tinjauan pustaka ini. Proses dan hasil pemilihan artikel ditunjukkan pada Diagram 

PRISMA 1. Data dari artikel diekstraksi menggunakan alat ekstraksi data standar untuk data 

prevalensi yang tersedia dari The Institut Joanna Briggs (JBI) untuk Alat Penilaian Kritis. 

Pencarian dari tiga database menghasilkan 65 referensi, yang kemudian disaring Untuk 

mengecualikan duplikat, kami menyaring fokus pada kasus PJK akut Menghasilkan 386 artikel 

Total catatan yang dikirimkan kata kunci "relaksasi Benson and Pain" dan "Music Therapy and 

Pain" dan "Benson's Relaxation and Quality Sleep" dan "Therapy Musik dan kualitas tidur" 

 

HASIL  

Pencarian literatur awal menghasilkan 386 artikel ( 52 dari PubMed, 188 dari google scholar , 

146 dan Science Direct). Setelah ditinjau dari sisi penelitian, artikel yang dipilih    adalah 5 

tahun terakhir (2018-2022) berjumlah 386 artikel terpilih Ada 333 artikel yang harus 

dikecualikan karena tidak memenuhi kriteria. Jenis artikel yang termasuk jenis artikel Artikel 

penelitian teks lengkap ada 125 yang dipilih sedangkan yang dikeluarkan ada 80. Kesesuaian 

judul artikel yang dipilih adalah , pilihan teks lengkap tersedia dipilih 30  artikel dan Studi 

kohort retrospektif ada 10 artikel untuk ditinjau, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1: Hasil Pencarian data base menggunakan PRISMA 

 

Tabel 1. 

Karakteristik literatur yang layak (n = 10) 
Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Hossein 

BagheriFate

meh Moradi-

Mohammadi

Ahmad 

KhosraviMal

iheh 

AmeriMahbo

obeh 

KhajehSally 

Wai-chi 

ChanMoham

mad 

AbbasiniaAb

bas Mardani 

randomi

zed 

controll

ed trial 

120 

pasien  

- Pittsburgh 

Sleep 

Quality 

Index 

Chi- 

square 

Perbandingan 

dalam kelompok 

pada kelompok BR 

(t = 3,51, p = 0,001) 

dan PMR (t = 4,58, 

p < 0,001) 

menunjukkan 

bahwa kualitas tidur 

secara keseluruhan 

menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan setelah 

intervensi bila 

dibandingkan 

dengan baseline. 

Identifi

cation 

Screening 

 

Included 

Records identified from*: 

Pubmed, (n = 52 ) 

Science Direct (n = 146) 

Google scholar (n = 188) 

 

Information removed before the show:  

Duplicate entries removed (n = 1) 

Entries marked as invalid automation 

tools (n = 45)  

Records deleted for other reasons (n = 

5) Records screened 

(n = 333) 

Records excluded (n = 130) 

Reports sought for retrieval 

(n = 125) 

Reports not retrieved (n = 80) 

Reports assessed for eligibility 

(n = 30) 

Reports of included studies 

(n = 10) 

Reports excluded: 

Protokol (n = 15) 

Review (n = 15) 

Different  Intervensi  (n = 10) 

etc. 

Prisma Flowchart 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

2021 

 

Effect of 

Benson and 

progressive 

muscle 

relaxation 

techniques 

on sleep 

quality after 

coronary 

artery bypass 

graft 

(Magill 

Bailey, 

1986) 

Perbandingan antar 

kelompok 

menunjukkan 

bahwa kelompok 

BR dan PMR 

menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan dalam 

kualitas tidur 

subyektif (F = 3,75, 

p = 0,02), efisiensi 

kebiasaan tidur (F = 

4,81, p = 0,01), dan 

kualitas tidur secara 

keseluruhan (F = 

5,53, p = 005) jika 

dibandingkan 

dengan kelompok 

kontrol setelah 

intervensi. Namun, 

tidak ada perbedaan 

yang signifikan 

secara statistik yang 

diidentifikasi di 

antara ketiga 

kelompok studi 

dalam hal latensi 

tidur, durasi tidur, 

gangguan tidur, 

obat tidur, dan 

disfungsi siang hari 

setelah intervensi (p 

> 0,05). 

t Sri Sat 

Titi..H, 

Retno Untar,  

Daryani. 

2020 

 

Benson 

Relaxation 

Relieve a 

Pain in 

Coronary 

Syndrome 

Patients(Tale

bi 

Ghadicolaei 

et al., 2019) 

 

desain 

pre 

eksperi

men 

dengan 

one 

group 

pretest 

postest 

design 

143 

Pasien  

- - uji 

Wilcoxon. 

Hasil penelitian 

Responden berusia 

46-70 tahun, 

pendidikan 

terbanyak SLTA 

40%, jenis kelamin 

laki-laki terbanyak 

70%, pekerjaan 

sebagian besar 

pekerja dan sipil 

40%, kecemasan 

sebagian besar 

kecemasan sedang, 

90% dan semua 

responden 

didampingi. oleh 

keluarga. Nyeri 

pasien Sindroma 

Koroner Akut 

sebelum diberikan 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

relaksasi benson 

rata-rata 6 atau 

nyeri sedang 65%. 

Nyeri pada pasien 

Acute Coronary 

Syndorme setelah 

relaksasi benson 

dengan rata-rata 

3,60 atau 60 derajat 

termasuk dalam 

kategori nyeri 

sedang 40% 

Terdapat 

memengaruhi 

teknik relaksasi 

Benson vs sakit 

pasien Acute 

Coronary 

Syndrome dengan 

ap nilai = 0,000 

 

Ai Cahyat, 

Lia Herliana 

2022 

 

Relaksasi 

Benson Dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Nyeri Pasien 

Rawat Inap 

Penyakit 

Arteri 

Koroner 

(CAD) 

(Vambheim 

et al., 2021) 

pretest-

posttest 

with 

control 

group  

design. 

30 pasien  - SOP 

Pelaksanaa

n Terapi 

Benson, 

SOP PMR, 

dan 

Pedoman 

Pemantaua

n Hasil 

Nyeri Skala 

1-10 

digunakan 

sebagai 

instrumen 

penelitian. 

uji 

parametrik 

yaitu uji t, 

Hasil uji statistik 

diterima perbedaan 

berarti - skala nyeri 

rata-rata penting 

setelah intervensi 

Kedua kelompok 

mesin penjawab 

berat untuk 

mengalami rasa 

sakit menyerah 

setelah intervensi 

PMR dalam 

kelompok kontrol, 

ya dan skala nyeri 

dalam kelompok 

intervensi 

pengalaman 

menyerah setelah 

intervensi PMR dan 

relaksasi Benson. 

Namun jadi 

bedanya untuk 

mengurangi nyeri 

pada keduanya 

kelompok ada 

perbedaan ini 

penting dimana 

pengurangan rasa 

sakit dalam 

kelompok lebih 

banyak intervensi 

banyak 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

dibandingkan untuk 

mengurangi pada 

rasa sakit kelompok 

kontrol dengan 

nilai-p 0,02. 

Leila Seifi, 

DI Tahereh 

Najafi 

Ghezeljeh, 

PhD  Hamid 

Haghani, DI 

2018  

Comparison 

of the effects 

of Benson 

muscle 

relaxation 

and natural 

sounds on 

fatigue in 

patients with 

heart failure 

(Alzaghmour

i et al., 2021) 

Random

ized 

Controll

ed 

Clinical 

Trial 

105 

pasien  

- Instrumen 

pengumpul

an data 

berupa 

formulir 

informasi 

demografis 

dan Fatigue 

Severity 

Scale 

uji 

Kolmogoro

v-Smirnov 

Perbandingan 

kelompok dalam hal 

kelelahan 

dilaporkan pada 

Tabel 2. Kelompok 

tidak memiliki 

perbedaan yang 

signifikan secara 

statistik dalam hal 

kelelahan (P = 

0,448) sebelum 

intervensi (pada 

baseline). Namun, 

setelah intervensi 3 

hari, secara statistik 

signifikan  

perbedaan yang 

diamati antara 

kelompok (P < 

0,001). Ini berarti 

skor rata-rata 

kelelahan lebih 

tinggi pada 

kelompok kontrol. 

Skor rata-rata 

kelelahan pada 

pasien dengan HF 

tidak berbeda secara 

signifikan antara 2 

kelompok relaksasi 

otot Benson dan 

kelompok suara 

alam setelah 

intervensi (P > 

0,05). Ukuran efek 

dari 2 intervensi 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan kelompok 

kontrol (Tabel 2). 

Rerata perubahan 

skor kelelahan 

secara statistik 

berbeda antara 

kelompok (P < 

0,001). Uji post hoc 

Scheffe 

menunjukkan 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

bahwa perbedaan 

ini merupakan hasil 

perbandingan 

kelompok relaksasi 

otot Benson dan 

suara alam dengan 

kelompok kontrol 

(P < 0,001). Tidak 

ada perbedaan yang 

signifikan secara 

statistik yang 

diamati antara 2 

kelompok dalam hal 

perubahan skor 

kelelahan (P > 

0,05), yang 

menunjukkan 

bahwa kelelahan 

berkurang selama 3 

hari. 

Rongguo 

Yu,Youguan

g Zhuo, 

Eryou Feng, 

Wulian 

Wang, 

Wentao Lin, 

Feitai Lin, 

Zhanglai Li, 

Liqiong Lin, 

Lili Xiao, 

Haiyang 

Wang, 

Yuting 

Huang, 

Chunlin Wu 

kaj Yiyuan 

Zhang* 2020  

 

Musiikin 

interventions

ioonioiden 

vaikutus 

lyhytaikaiste

n kipujen  

parantamisee

n parantaan 

polven 

tekonivelleik

kauksen 

jälkeen 

(Ying et al., 

2020) 

RCT 555 

pasien  

- analog 

visual scale 

(VAS), 

RevMan Delapan RCT 

terdiri dari 555 

pasien memenuhi 

kriteria inklusi dan 

terdaftar dalam 

penelitian ini. Hasil 

penelitian 

menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang 

signifikan antara 

kelompok musik 

dan kontrol pada 

nyeri skala analog 

visual (VAS), 

selama ruang 

pemulihan pasca 

operasi, kembali ke 

bangsal setelah 

operasi; tingkat 

kecemasan VAS; 

detak jantung; 

tingkat pernapasan; 

saturasi oksigen; 

tekanan darah, 

tekanan darah 

sistolik, dan 

tekanan darah 

diastolik. Namun 

demikian, 

perbedaan 

signifikan diamati 

antara kedua 

kelompok dalam 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

peningkatan rata-

rata sudut gerak 

pasif kontinu 

(CPM) dan rasio 

LF/HF (satu jenis 

indeks variabilitas 

detak jantung). 

Cong 

Wang 1, Guic

hen 

Li 2, Lufang 

Zheng 3, Xia

ngfei 

Meng 4, Qiuy

an 

Meng 5, Shuo 

Wang 6, Huir

u 

Yin 7, Jianfen

g Chu 8, Li 

Chen 9 

2021 

 

Effects of 

music 

intervention 

on sleep 

quality of 

older 

adults(C. F. 

Wang et al., 

2014) 

 

Meta 

analisis 

489 

pasien  

- PSQI scale Riview 

menager  

Hasil: sama Dari 

489 peserta 9 studi 

memenuhi 

persyaratan 

penyertaan 6 studi 

masukkan meta-

analisis dan analisis 

kepekaan dan 3 

termasuk studi 

dalam analisis 

kualitas. 

Kekhawatiran 

utama tentang risiko 

bias adalah 

kurangnya peserta 

dan peneliti yang 

membutakan, dan 

faktor perancu 

mungkin ada di 

non-RCT.Meta-

analisis Post-hoc 

menunjukkan 

bahwa intervensi 

musik mungkin 

memiliki efek 

positif pada kualitas 

tidur [MD = ÿ2.64, 

95% CI (ÿ 3.76, ÿ 

1.53), p < 0.001; I = 

75,0 %]. Hanya satu 

penelitian yang 

mengevaluasi efek 

samping dan 

melaporkan nol 

ketidaknyamanan. 

L u c a n n e 

Magill 

Bailey 

2018 

 

Music 

Therapy in 

Pain 

Management

(Talebi 

Study 

crossecti

onal 

20 pasien - - - Singkatnya, terapi 

musik bermanfaat 

intervensi untuk 

digunakan sebagai 

bagian dari 

pendekatan 

multidisiplin dalam 

merawat pasien 

nyeri. 

Bekerja sama 

dengan staf, musik 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang+C&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Wang+C&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33864907/#affiliation-1
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Li+G&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Li+G&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Li+G&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33864907/#affiliation-2
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zheng+L&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Zheng+L&cauthor_id=33864907
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33864907/#affiliation-3
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Ghadicolaei 

et al., 2019) 

terapis menilai dan 

merancang, dengan 

pasien, 

teknik bermakna 

untuk digunakan 

selama nyeri. 

Musik harus dipilih 

dengan pasien 

masuk 

untuk memilih 

musik yang paling 

memuaskan. 

Membangun dan 

memelihara 

komunikasi 

dengan pasien 

tentang tanggapan 

terhadap 

musik diperlukan 

untuk lebih 

mengembangkan 

hubungan pasien 

dengan musik. 

Sedang berlangsung 

komunikasi juga 

memudahkan 

pasien 

keterlibatan aktif 

dalam musik dan 

rasa sakit 

program 

pengobatan. Proses 

ini menghasilkan 

sebuah 

peningkatan harga 

diri dan 

kesejahteraan batin. 

unsur musik irama, 

melodi, harmoni); 

nada dan nada dapat 

diatur secara kreatif 

untuk dia 

menenangkan 

kebutuhan pasien 

dan dengan 

demikian 

menghasilkan 

hasil yang 

diinginkan dari 

kenyamanan fisik 

dan kedamaian 

batin. 
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Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Sek Ying 

Chair 

Huijing Zou 

Xi Cao 

2021 

 

listening to 

recorded 

music 

exercises on 

physical 

activity 

adherence 

and health 

effects 

patients with 

coronary 

artery 

disease 

(Alzaghmour

i et al., 2021) 

studi 

kuasi-

eksperi

mental 

293 

pasien 

- - - Hasil: Kami 

mengidentifikasi 7 

penelitian yang 

melibatkan 293 

peserta (usia rata-

rata 62,6 hingga 72 

tahun, pria: 57% 

hingga 80%). 

Semua kecuali satu 

studi termasuk 

sampel yang relatif 

kecil (17 sampai 

56). Kualitas 

keseluruhan lemah 

untuk 3 studi, 

sedang untuk 2, dan 

kuat untuk 2. 

Beberapa studi yang 

diulas menunjukkan 

efek musik yang 

signifikan pada 

kehadiran di 

rehabilitasi jantung 

berbasis olahraga (1 

dari 2 studi), 

pemeliharaan 

aktivitas fisik 

setelah intervensi (1 

studi), aktivitas 

yang dirasakan (2 

dari 3 studi), 

kapasitas olahraga 

(1 dari 3 studi), 

jantung 

tingkat selama 

berolahraga (1 dari 

2 studi), lingkar 

pinggang pria (1 

dari 2 studi), 

suasana hati (2 dari 

3 studi), dan 

fungsi kognitif (1 

studi) dibandingkan 

dengan kontrol. 

Chun-Fang 

Wang *, 

Ying-Li Sun, 

Hong-Xin 

Zang 

2018 

 

Terapi musik 

meningkatka

Meta 

analisis 

557 

pasien 

- - - Hasil: Sepuluh studi 

yang melibatkan 

557 peserta 

diidentifikasi. 

Kualitas tidur 

meningkat secara 

signifikan dengan 

musik (perbedaan 

rata-rata standar: 
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PEMBAHASAN 

Sindrom coroner akut  dapat ditinjau dari nyeri dan gangguan tidur berdasarkan dari studi 

literature terdapat 10 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusif. Dari 10 jurnal metode yang 

sering digunakan adalah metode kuantitatif. Metode ini berkaitan dengan penurunan tingkat 

nyeri dan meningkatkan kualitas tidur dengan terapi relaksasi benson dan terapi musik pada 

pasien sindrom koroener akut, sehingga diharapkan pemberian terapi relaksasi benson dan 

terapi musik pada pasien sindrom koroner akut dapat memberikan kenyaman dan keberhasilan 

prosedur.penelitian kualitatif memberikan prosedur yang lengkap, rinci , spesifik, literature 

lengkap dan spekulasi tetang halyang dirumuskan dengan jelas (Warth et al., 2015). Penelitian 

(Bagheri et al., 2021) mengunakan metode randomized controlled trial pada pasien rawat inap 

yang mengalami nyeri dan susah  tidur  pada pasien sindrom koroner akut dengan hasil  

 

Terdapat Perbandingan dalam kelompok pada kelompok BR (t = 3,51, p = 0,001) dan PMR (t 

= 4,58, p < 0,001) menunjukkan bahwa kualitas tidur secara keseluruhan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah intervensi bila dibandingkan dengan baseline. 

Perbandingan antar kelompok menunjukkan bahwa kelompok BR dan PMR menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kualitas tidur subyektif (F = 3,75, p = 0,02), efisiensi 

kebiasaan tidur (F = 4,81, p = 0,01), dan kualitas tidur secara keseluruhan (F = 5,53, p = 005) 

jika dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah intervensi. Namun, tidak ada perbedaan 

yang signifikan secara statistik yang diidentifikasi di antara ketiga kelompok studi dalam hal 
latensi tidur, durasi tidur, gangguan tidur, obat tidur, dan disfungsi siang hari setelah intervensi 

(p > 0,05). 

 

Penelitian selajutnya menurut (Sri Sat Titi et al., 2021) penelitian ini menggunakan desain pre 

eksperimen dengan one group pretest postest design pada pasien sindrom koroner akut dengan 

hasil Perbandingan kelompok dalam hal kelelahan dilaporkan pada Tabel 2. Kelompok tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik dalam hal kelelahan (P = 0,448) sebelum 

intervensi (pada baseline). Namun, setelah intervensi 3 hari, secara statistik signifikan  

Penulis, 

Tahun, Judul 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

n kualitas 

tidur pada 

gangguan 

tidur akut 

dan kronis: 

Sebuah 

meta-analisis 

dari 10 studi 

acak 

(Chuang et 

al., 2010) 

0,63; 95% CI: 0,92 

hingga 0,34; p 

<0,001) dengan 

heterogenitas yang 

signifikan di 

seluruh studi. 

Analisis 

subkelompok 

menemukan 

heterogenitas antara 

subkelompok 

dengan metode 

penilaian obyektif 

atau subyektif 

kualitas tidur, dan 

antara subkelompok 

dengan durasi 

tindak lanjut yang 

berbeda. Tidak ada 

bukti bias publikasi 

yang diamati. 
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perbedaan yang diamati antara kelompok (P < 0,001). Ini berarti skor rata-rata kelelahan lebih 

tinggi pada kelompok kontrol. Skor rata-rata kelelahan pada pasien dengan HF tidak berbeda 

secara signifikan antara 2 kelompok relaksasi otot Benson dan kelompok suara alam setelah 

intervensi (P > 0,05). Ukuran efek dari 2 intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (Tabel 2). Rerata perubahan skor kelelahan secara statistik berbeda antara kelompok (P 

< 0,001). Uji post hoc Scheffe menunjukkan bahwa perbedaan ini merupakan hasil 

perbandingan kelompok relaksasi otot Benson dan suara alam dengan kelompok kontrol (P < 

0,001). Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik yang diamati antara 2 kelompok 

dalam hal perubahan skor kelelahan (P > 0,05), yang menunjukkan bahwa kelelahan berkurang 

selama 3 hari. 

 

Berbedah dengan penelitian (Yu et al., 2020) dengan hasil Delapan RCT terdiri dari 555 pasien 

memenuhi kriteria inklusi dan terdaftar dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok musik dan kontrol pada nyeri skala analog 

visual (VAS), selama ruang pemulihan pasca operasi, kembali ke bangsal setelah operasi; 

tingkat kecemasan VAS; detak jantung; tingkat pernapasan; saturasi oksigen; tekanan darah, 

tekanan darah sistolik, dan tekanan darah diastolik. Namun demikian, perbedaan signifikan 

diamati antara kedua kelompok dalam peningkatan rata-rata sudut gerak pasif kontinu (CPM) 

dan rasio LF/HF (satu jenis indeks variabilitas detak jantung) 

 

Penelitian (C. Wang et al., 2021) didapatkan hasil Hasil: Sebanyak 489 peserta dari 9 penelitian 

memenuhi kriteria partisipasi. 6 studi dimasukkan dalam meta-analisis dan analisis sensitivitas, 

dan 3 dalam analisis kualitatif. Kekhawatiran utama tentang risiko bias adalah kurangnya 

peserta dan peneliti yang membutakan, dan faktor perancu mungkin ada di non-RCT.Meta-

analisis Post-hoc menunjukkan bahwa intervensi musik mungkin memiliki efek positif pada 

kualitas tidur [MD = ÿ2.64, 95% CI (ÿ 3.76, ÿ 1.53), p < 0.001; I = 75,0 %]. Hanya satu 

penelitian yang mengevaluasi efek samping dan melaporkan nol ketidaknyam 

 

Dan pada penelitian (Ying et al., 2020) di dapatkan hasil Hasil: Kami mengidentifikasi 7 

penelitian yang melibatkan 293 peserta (usia rata-rata 62,6 hingga 72 tahun, pria: 57% hingga 

80%).Semua kecuali satu studi termasuk sampel yang relatif kecil (17 sampai 56). Kualitas 

keseluruhan lemah untuk 3 studi, sedang untuk 2, dan kuat untuk 2. Beberapa studi yang diulas 

menunjukkan efek musik yang signifikan pada kehadiran di rehabilitasi jantung berbasis 

olahraga (1 dari 2 studi), pemeliharaan aktivitas fisik setelah intervensi (1 studi), aktivitas yang 

dirasakan (2 dari 3 studi), kapasitas olahraga (1 dari 3 studi), jantung tingkat selama berolahraga 

(1 dari 2 studi), lingkar pinggang pria (1 dari 2 studi), suasana hati (2 dari 3 studi), dan fungsi 

kognitif  (1 studi) dibandingkan dengan kontrol. 

 

Terapi relaksasi benson dan terapi musik untuk menurunkan intensitas nyeri dan meningkatkan 

kualitas tidur pada pasien sindrom Koroner akut terdapat perbedaan terkait jenis kelamin yang 

tidak relevan pada populasi mudah, pada pasien yang lebih tua atau lansia cendrung 

menunjukan peningkatan nyeri dan susah tidur pada pasien sindrom koroner akut sebelum 

dilakukan prosedur (Madsen et al., 2019) Meskipun beberapa penulis menyatakan tidak ada 

perbedaan antara usia muda dan usia lansia. Terapi ini bias menjadi acuan untuk pengobatan 

nyeri dan meningkatkan kualitas tidur pada pasien sindrom koroner akut. Terapi merupakan 

pengobatan non farmakolgi untuk memberikan kenyaman pada penderita sindrom koroner akut. 

(Wirawati, 2013). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa Tinjauan literatur yang sistematis 

adalah proses identifikasi, evaluasi dan interpretasi setiap bahan penelitian yang menjawab 

pertanyaan penelitian tertentu. maka ada 30 pasal seleksi studi utama dan hasil akhir dipilih 10 

jurnal berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil yang diperoleh banyak hal yang 

mendorong ilmuwan mengambil gelar tersebut, Ini telah dibuktikan oleh banyak pasien dengan 

nyeri dan insomnia, yang bisa dilakukan pada pasien dengan penyakit koroner akut. Namun di 

sisi lain, dibutuhkan biaya yang sangat besar menawarkan sistem perawatan berbasis teknologi 

untuk pasien dengan penyakit koroner akut sehingga relatif tidak mungkin di negara 

berkembang seperti Indonesia. Karena, penulis tertarik dengan artikel tentang efek relaksasi 

dan terapi benson musik untuk mengurangi intensitas nyeri dan meningkatkan kualitas tidur 

pada pasien dengan sindrom tersebut penyakit koroner akut dalam hal nyeri dan insomnia. 

Pencarian artikel dilakukan dengan mengumpulkan artikel tentang gejala sindrom koroner akut 

dan terapi dan terapi relaksasi Benson dan terapi pantomim pada pasien dengan penyakit 

koroner akut. Dan ini adalah rejimen untuk pasien dengan sindrom koroner akut. Tindak lanjut 

termasuk desain alternatif - konsep desain alternatif berdasarkan kebutuhan terapi relaksasi 

pasien benson dan terapi musik berbasis teknologi diidentifikasi, prototipe dan evaluasi 

prototipe. Selain itu, analisis ekonomi juga diperlukan untuk mengendurkan sistem pengobatan 

Benson dan terapi musik berbasis teknologi murah dapat diimplementasikan di Indonesia. 
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